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Pelaksanaan seminar dan penyelesaian prosiding ini tidak akan terwujud tanpa
bantuan dan kerjasama dari Panitia Seminar, Direktur dan Jajaran Pimpinan Politeknik
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Abstrak.

Pasar merupakan tempal terjadinya transaksi jual beli yang dapat dikatakan juga sebapal muara akhir dari suam
poduk. Pasar ini harus dapat menerima produk UMKM yang di hasilkan agar produk terjual atau dapat di tenma
oleh konsumen. Saat ini pasar UMKM sangat di pengarubi oleh kemampuan untuk bisa bersaing dengan produk
Iuar yang sejenis. Modal sosial diharapkan bisa tumbuh dengan baik pada pengusaha UMKM dalam mendapatkan
mﬂr,hmmdﬂsmiﬂﬁbﬁd&mdmmmmbcmﬂkjadngandmpeﬂngkmmpummhnm&mﬂnﬁ
lingkungan nsaha, Karena modal sosial menjadi tumpuan untuk pertumbuhan usaha maka tujuan penulisan ini
adalah untuk menganalisis peranan modal sosial dalam pemasaran produk serta memahami bagaimana modal sosial
membentuk nilai ckonomi dalam berusaha. Metode yang di gunakan dalam penulisan ini adalah dengan
penelusuran studi dan studi pustaka dengan melakukan searching terhadap Studi literatur yang digunakan untuk
jurnal vaitu ; Science direct, proquest. goggle scholar, Sprnger . Jurnal vang sudah di searching lebih kurang 200
jurnal namun dari yang ada. di pilih beberapa jurnal vang sesuai dengan pembuatan tubisan i, Jurnal vang diskses
dengan menggunakan bahasa Inggris dan juga dari bahasa Indonesia. Dan hasil penulisan ini dapat di simpuikan
bahwa Modal sosial mempunyai peranan yang cukup besar dalam pemasaran produk UMKM terutama dalam
membentuk jaringan untuk pemasaran. Penciptaan nilai ekonomi terlihat dengan besarnya pertumbuban dan jalinan
modal sosial yang di bentuk, semakin tinggi modal sosial maka semakin baik pertumbuhan nilai ckonomi yang di
terbentuk. .

Key word : Modal sosial, pemasaran, nilai ekonomi, Pelaku usaha UMKM

PENDAHULUAN

Pasar merupakan muara akhir bagi kegiatan usaha sebelum sampai ke tangan konsumen,
selama ini pasar yang di masuki oleh UMKM lebih kepada pasar lokal dengan menggunkaan
distributor atau agen bagi pedagang pedagang kecil. Namun hubungan antar pelaku usaha sebagai
orang yang menjalankan kegiatan usaha dan pemasaran jarang dilakukan, karena masing-masing
pelaku pemasaran punya hubungan sesial yang pada umumnya selalu mehibatkan modal sosial
sebagaimana yang di ungkapkan Schiff (2000) menyebutkan bahwa di era modern i1, dimana terjad
perdagagan bebas (free frade) dan migrasi bebas (free migration), yang keduanya membutuhkan
modal sosial.

Disisi lain faktor modal sosial juga akan menjadikan UMKM mampu bertahan untuk bisa
berproduksi terus menerus sehingga nantinya di harapkan mampu untuk membina jaringan atau
kerjasama antar pelaku UMKM dalam meningkatkan daya saing produk di pasaran serta
keberlanjutan usaha secara maksimal Modal sosial merupakan hal yang sangat di perlukan juga bag
penzembangan industri kecil. ini bertujsan untuk menciptakan kerjasama dan partisipas masyarakat
I TINA amar dapnt terbent fenean menciptaka nukunean dan suasana keria

Keunggulan kompetint vang dimiliki oleh UMEM dengan kemampuan daya saing bertujuan
agar produk yang sama tidak mampu masuk mengungguli produk pesaing Namun kemampuan
bersaing akan di dapatkan ketika produk yang di hasilkan UMKM mampu memenuh keinginan
pasar, Menurut Sarma D (2014) Upaya pengembangan usaha di pengaruhi oleh inovasi pengusaha
dan kebijakan pemerintah yang mampu memfasilitas: usaha yanyg berdampak terhadap keberlanjutan
usaha. dan keberlanjutan usaha di pengaruhi oleh karaktenstik pengusaha yang mampu
mengoptimalkan produktivitasnya Jadi secara integntas pengusha dan pemerintah sangat &
perlukan untuk pengembangan dan hasil keberlanjutan usaha yang di jalankan.

Kata kunci dan konseps: modal sosial adalah pada pengembangan jejaring kerja (Networks),
pengembanean jejarning sosial (Social network) dan pengembangan rasa di percaya (Trust),
penguatan norma-norma hubungan antar organisast ( Norms), pengembangan kohesi (Social Kohesi),
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pengembangan resiprosity (norms of reciprocity) yang kesemuanya dapat meningkatkan kinena
pemasaran. Konsepsi modal sosial yang demikian identik dengan pendekatan baru dalam konsep
pemasaran khususnya dalam pergeseran paradigma pemasaran transaksional menuju relasional,

Dari sinilah terlihat bahwa pentingnya modal sosial dalam melakukan pemasaran sehingga
perlu menjawab pertanyaan tentang peranan modal sosial dalam pemasaran serta bagaimana modal
sosial dapat membentuk nilai ekonomi pemasaran,

Makalah ini nantinya dapat memberikan pengetahuan tentang peranan modal sosial terhadap
pemasaran serta modal sosial yang dapat membentuk nilai nilai ekonomi pada pemasaran UMEM,

sehingga kedepannya bisa menjadi acuan dalam mengambil keb ijakan terkait dengan pengembangan
usaha di UMKM.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Peranan Modal Sosial dalam Pemasaran
a. Konsep Modal Sosial

Modal sosial dapat di defenisikan sebagai hubungan sosial yang memberikan manfaat yang
nyata terhadap perkembangan organisasi, oleh sebab itu lebih lanjut dapat di pahami sebaga: suatm
sumber daya. Putnam (1993) mendefenisikan modal sosial adalah karakteristik organisas: sosisl
seperti jejaring, norma-norma dan kepercayaan sosial, yang memudahkan koordinasi dan kerjasams
untuk manfaat bersama.

Konsep yang dikembangkan tentang modal sosial bervariasi antar beberapa ahli, diantaranys
ahli yang mengembangkan konsep ini : Konsep yang paling sempit dikemukakan oleh Putnam
(1993), yang memandang modal sosial sebagai seperangkat hubungan yang horizontal (honzontsi
associations) antar orang, di tambahkan lagi, modal sosial adalah kemampuan warga untuk mengatas
masalah publik dalam iklim demokratis

Ahli lain yang menyampaikan Perhatian yang mencakup secara vertikal disampaiic
Coleman (1988) yang mendefinisikan modal sosial sebagai a variety of different entities, with ¢
elements in common : they all consist of some aspect of social structure, and they facilitate ce
actions of actors — wether personal or corporate aclors — within the structure. Dalam kos
ini, Coleman berusaha menjelaskan bahwa modal sosial adalah kemampuan masye
bekerja sama untuk mencapai tujuan bersama di dalam berbagai kelompok organisasi. Ko
ini memasukkan hubungan-hubungan horizontal dan vertikal sekaligus, serta perilaku di dalam
antar seluruh pihak dalam sistem sosial. Meski Coleman lebih tegas mengusung modal sosial, 1=
dia tidak memberikan pengertian modal sosial secara tegas. Coleman menulisnya sebagai
sosial ditetapkan oleh fungsinya. Modal sosial bukan merupakan sebuah entitas (entity) tunggal &=
berbagai macam entitas yang berbeda, dengan dua elemen bersama: terdiri dari beberapa
struktur sosial, dan memfasilitasi tindakan pelaku-pelaku tertentu dalam struktur itu. Sebagas
bentuk modal lain, modal sosial adalzh modal produktif yang membuat kemungkinan pencs
tujuan tertentu yang di dalam ketiadaannya akan tidak mungkin. Sebagaimana modal fisik dan
manusia, modal sosial sama sekali tidak fingible tetapi mungkin specific untuk aktivitas tems
Tidak seperti bentuk modal lain, modal sosial melekat dalam struktur hubungan antara para pe
dan diantara para pelaku. Dengan definisi yang agak kabur ini, Coleman (1998) kem
menetapkan kumpulan tindakan, hasil dan hubungan yang berbeda sebagal modal sosial
sosial baginya adalah inherently fimctional, dan modal sosial adalah apa saja yang memungis
orang atau institusi bertindak.

Menurut Francis Fukuyama (1999) menyatakan bahwa Modal Sosial memegang peranas
sangat penting dalam memfungsikan dan memperkuat kehidupan masyarakat modern. Modal S
sebagai sine gua non bagi pembangunan manusia, pembangunan ekonomi, sosial, polmic
stabilitas demokrasi. Sikap memperkuat diri ini terlihat dari kemampuan untuk memperioss
dengan aktor dalam pemasaran produk seperti agen dan konsumen.

Menurut pandangan Nan Lin (2001) menjelaskan bahwa Modal sosial dengan mendes :
sebagai beragam sumber yang otomatis menempel/lekat di dalam satu jejaring sosial, bisa
atau dipindahkan melalui ikatan-ikatan tertentu di dalam jejaring tersebut. Ada 3 sumbes
(variabel eksogen) untuk modal sosial, yaitu: (i) Posisi struktur/aktor di dalam struktur
(i1) lokasi jejaring yang sifatnya erat atau terbuka, ataupun bridging yang diilustrasikan
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proposisi jaringan yang kuat, dan (iii) fungsi dari aksi untuk memelihara kebersamaan dan
kelekatan, solidaritas, kesejahteraan sosial bersama, dil).

Djohan, R (2011) mengartikan modal sosial sebagai suatu keadaan yang membuat masyarakat
atau sckelompok orang bergerak untuk mencapai tujuan bersama, yang dalam prosesnya gerakan itu
di topang oleh nilai dan norma yang khas yaitu Trust saling memberi dan menerima, toleransi,
penghargaan, partisipasi, kerjasama, dan proaktif, serta milai nilai positif yang dapat membawa
kemajuan bersama.

b. Peranan Modal Sosial Pada Pemasaran produk UMKM
Modal sosial merupakan salah satu faktor penunjang terhadap keberlansungan usaha pada

UMKM. Modal sosial merupakan sumber daya yang ada dan dapat dikatakan sebagai sumberdaya
yang relasional yang melekat dalam diri personal lintas sektoral, yang sangat berguna untuk
perkembangan individual pada komunitas sosial organisasi (Tsai dan Ghosal, 2007).
Dalam kegiatan usaha selama ini orang cenderung memperhatikan modal finansial dan modal
manusia, padahal secara keseluruhan ada modal lain yaitu modal natural dan modal fhisical dan yang
tak kalah lagi ada modal sosial. Menurut Kosuke Takemura, Yukiko Uchida, Sakiko Yoshikawa
(2014) menemukan bahwa kegiatan modal terkait sosial (misalnya, bantuan untuk membangun
organisasi di kalangan petani) yang sangat efektif untuk memecahkan masalah, modal sosial
(hubungan kepercayaan) antara warga masyarakat meningkatkan kualitas hidup mereka, modal sosial
di masyarakat setempat berkorelasi dengan kemampuan komunikasi ekstensi petugas sendin dan
hubungan yang harmonis antara rekan-rekan mereka.
Menurut Agndal, H dan Ulfnilson (2012) membangun dan mempertahankan hubungan
sebagai proses yang mahal karena hubungan organisasi dapat di ubah menjadi modal manusia dalam
bentuk hubungan sosial, menurut Sukmawati. A dan Kartika L (2014) konstribusi modal sosial
dalam pengembangan manajemen pengetahuan sangat mempengaruhi. Khurram.dkk (2014),
pentingnya hubungan sosial dan kemampuan inovatif dengan pertumbuhan dan keberlanjutan
perusahaan. Jadi dapat di katakan bahwa modal sosial mempunyai hubungan dalam keberlanjutan
usaha melalui kerjasama. Peningkatan investasi yang diarahkan untuk meningkatkan modal manusia
di Pakistan cenderung dapat mengatasi utang eksternal (Jahanzeb,A; 2014), sehingga perlu untuk
meningkatkan kemampuan modal manusia untuk mengelola dan mengembangkan UMKM.
Berdasarkan penelitian Prasetya dan Harjanti (201 3), dimana modal sosial di bagi dalam tiga
di mensi yang di kaitkan dengan entreprereneur: (1) Dimensi Trust yang di kaitkan dengan dukungan
finansial yang berasal dari lingkungan entrepreneneurship sendiri seperti orang tua, (2) Associational
activities, yang berhubungan dengan Jaringan yang di peroleh yang cendrung di berikan oleh orang
~orang yang berada di sekeliling pengusaha, (3) Civic Norms, dikaitkan dengan dukungan moril
wang paling umum di terima oleh pengusaha yang berasal dari bermacam pihak terutama keluarga
sepert: orang tua, pasangan hidup, saudara hingga organisasi tempat usaha itu bergabung, sehingga
dari hasil penelitian menyebutkan ketiga dimensi tersebut sangat penting untuk keberlanjutan usaha
wang di lakukan pada UMKM.
Keunggulan kompetitif vang dimiliki oleh UMKM dengan kemampuan daya saing bertujuan
#ar produk yang sama tidak mampu masuk mengungguli produk pesaing. Namun kemampuan
Bersaing akan di dapatkan ketika produk yang di hasilkan UMKM mampu memenuhi keinginan
pasar. Untuk meningkatkan daya saing perlu di lakukan sistem yang terintegrasi, hal ini penting
sntuk keberlanjutan usaha yang di jalankan (Sibel: 201 5)

Ketika kemampuan bersaing produk sudah di miliki maka keberlanjutan dari UMKM akan
2pat di pastikan di samping kemampuan dari UMKM untuk terus dapat berinovasi menghasilkan

oduk sesuai dengan permintaan pasar. Permasalahan lain yang terkait dengan daya saing dan
Meberlanjutan adalah menjangkau pelanggan atau pasar, hal ini tentu akan berkaitan dengan
emampuan pengelolaan pada UMKM . dimana selama ini kita tahu bahwa UMKM belum mampu
stuk membentuk jatingan sehingga masih terkendala dengan pasar yang secara nyata akan

erpengaruh terhadap keberlanjutan usaha sendiri.

Membentuk jaringan dalam pemasaran bukan hal mudah bagi UMKM, hal ini dapat terjadi

pengelolaan usaha yang dilakukan juga baik dan punya kemampuan untuk menghasilkan
produk yang dapat diterima oleh pasar, dan Juga inovasi produk yang di hasilkan juga akan menjamin
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tersedianya pasar bagi UMKM. Dalam menciptakan daya saing produk perlu kerjasama antar wms
UMKM dan antar sentra UMKM dan juga meningkatkan jaringan dengan stakeholder (Susilo, 20084

Keberlanjutan yang di lihat dan kemampuan daya saing di pasaran juga telah dilakukss
beberapa penelitian. Daya saing yang di ciptakan oleh UMKM bertujuan untuk menjamem
Sustainability perusahaan. Menurut hasil penelitian Daud ,S (2010) Daya saing dapat tercipas
dengan meningkatkan pengetahuan dalam menghasilkan produk. Menurut Teixeira A, A, (2013}
dimana UKM mempunyai campuran pengetahuan baik lokal maupun internasional dalem
mempertahankan janingan akan berbeda dan merupakan factor kunci dalam daya saing dan inovas.
Menurut Yuliarni (2013) Tingginya modal sosial pengrajin temyata harus diperkuat oleh kemampess
secara terus - menerus dalam jangka panjang untuk melakukan interaksi dengan sumber modal lamess
sehingga dapat memperkuat kemandirian usaha kerajinan yang dilakukan.

Untuk mencapai keberlanjutan usaha di perlukan semua asset yang ada, dimana dalam mods
Pentagon Asset dikenal tidak cukup hanya satu aset untuk mencapai kelansungan hidup yame
jumlahnya banyak dan berbeda-beda apalagi bagi masyarakat marginal sangat sulit aksesmss
terhadap capital asset, sehingga menggunakan berbagai cara untuk dapat menggabungkan asetmwE
yang mereka miliki dengan cara inovatif guna mempertahankan kelansungan hidup (Saragih, Lasss
dan Ramli, :2007), disimi lah peran modal sosial untuk dapat meningkatkan pemasaran dengas
membentuk trust dan jaringan.

Dalam meningkatkan wilayah pemasaran dengan tujuan untuk meingkatkan kelansungan stss
keberlanjutan usaha maka peranan modal sosial sangat penting ini terlihat dari hasil penelisas
(Wibowo, 2015) dimana dampak modal sosial dalam keberlanjutan usaha terlihat bahwa ensass
modal sosial itu sendiri berpengaruh terhadap keberlanjutan usaha, dimana terlihat be
peningkatan modal sosial membawa perkembangan pada klaster tetapi seiring menurunnya entass
modal sosial kinerja klaster semakin menurun dan penurunan jaminan keberlanjutan usaha seh
konsekwensinya. Oleh karena itu perlu di jaga bagamana modal sosial ini dapat berjalan de
baik agar keberlanjutan usaha dapat di capai.

Dari hasil penelitian Thobias, E (2013) terhadap UMKM di Talaud modal sosial d
pembangunan tidak kalah dengan infra struktur lainnya dimana telah terbukti pertumbuhan ekos
sangat berkorelasi dengan modal sosial. Sehingga dalam menjalankan usaha maka perlu di pek
modal sosial yang ada

Modal Sosial Dalam Menciptakan Nilai Ekonomi Untuk Pemasaran
a. Konsepsi Pemasaran
Pada prinsipnya, perdagangan adalah setiap kegiatan atau serangkaian kegiatan dalam
penjualan dan atau pembelian barang, termasuk penawaran untuk menjual dan kegiatan
yang berkenaan dengan penerimaan barang untuk sampai kepada pengguna atau konsumen.
Pemindahtanganan barang dengan memperoleh imbalan. Aset dan perilaku bisnis
dipengaruhi oleh keberadaan lembaga pasar formal (formal market institutions) seperti hukum
aturan perdagangan (commercial law), jasa penyidikan (inspection services), asosiasi perdagans
(trade associations) dan sistem informasi (information systems). Aset yang dimiliki bersama-s
dengan  faktor infrastruktur transportasi, komunikasi, dan jasa pergudangan secara langs
membentuk perilaku pedagang dalam kegiatan bisnisnya (traders’ commercial activities).
Konsep-konsep inti pemasaran meliputi: kebutuhan, keinginan, permintaan, produksi, ut
nilai dan kepuasan; pertukaran, transaksi dan hubungan pasar, pemasaran dan pasar. Kita &
membedakan antara kebutuhan, keinginan dan permintaan. Kebutuhan adalah suatu kes
dirasakannya ketiadaan kepuasan dasar tertentu. Keinginan adalah kehendak yang kuat akan pe
yang spesifik terhadap kebutuhan-kebutuhan yang lebih mendalam. Sedangkan Permintaan ad
keinginan akan produk yang spesifik yang didukung dengan kemampuan dan kesediaan g
membelinya (Soekartawi, 2002).
Konsep pemasaran mengatakan bahwa kunci untuk mencapai tujuan organisasi terdim
penentuan kebutuhan dan keinginan pasar sasaran serta memberikan kepuasaan yang diharas
secara lebih efektif dan efisien dibandingkan para pesaing (Soekartawi, 2002)
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b. Modal Sesial Dalam Menciptakan Nilai Ekonomi

pelanggan, pemasok dan lembaga pemerintah.

Agar pelaku usaha pada UMKM dapat meningkatkan perekonomian dengan menjangkau pasar
perlu adanya suatu Jaringan yang mengikat , disini perlu adanya kelembagaan ekonomi yang kuat .
Untuk dapat berjalan dengan baik maka perly adanya peranan modal sosial yang dilihat darj tipologi
dari modal sosial baik Bonding, Bridging maupun linking , ketiga modal sosial 1tu harus dapat

terbentuk dengan baik sehingga UMKM mudah untuk membentuk jaringan dalam meningkatkan
usahanya,

ekonomi usaha dapat di katakan baik.

Modal sosial vang tidak terbentuk dengan baik akan membawa usaha menjadi tidak
berkembang ini sesuai dengan pemyataan (Ancok .D :2005) perusahaan/udsaha yang tidak
membnagun jaringan (Social networks) dengan masyarakat sekitamya akan menimbulkan ekelusive
di tengah tengah kehidupan sosialnya Ketiadaan Jaringan sosial itumenyebabkan perusahan
kehilangan kepercayaan (Trust) sehingga lambat laun akan tilbul konflik sosial yang akan berdampak
terhadap usaha,

Modal sosial di lihat dari pengukuran memperlihatkan tumbuhnya nilai tambah (margins or
value added) secara signifikan di atas kepemilikan sarana, kapital tenaga kerja (labor capital),
human capital, dan keterampilan manajemen, Hubungan bukan keluarga (non Jamily networks)
terbukti lebih berperan dibandingkan hubungan keluarga (family nemworks) dilihat dar; hubungan,

karena dalam modal sosial hubungan dan kepercayaan yang terbangun akan membantu dalam
mengatasi konflik.

SAN NANFEEE o

Modal sosial adalah sumber daya sosial yang dapat dianggap sebagai investasi untuk
mendapatkan sumber daya baru dalam masyarakat. Oleh karena itu, modal sosial diyakini menjadi
salah satu komponen utama dalam actuating kebersamaan mobilitas ide, saling percaya, dan saling

3

menguntungkan untuk kemajuan bersama yang berkaitan dengan dinamika pembangunan (Surya B:

Modal sosial terutama dalam meningkatkan jaringan dapat di manfaatkan oleh pedagang
terutama dalam mendapatkan pasar dari Sebuah relasi yang cukup secara kuantitas dan kualitag yang
dapat memberikan keuntungan yang berganda (multiple advan- fages). Dari hasil penelitian
Fafchamps (2007) memperlihatkan bahwa pedagang dalam memasarkan produk memanfaatkan
Jaringan dan modal sosial untuk mengatasi tiga masalah penting dalam pasar yang tak sempurna yang
umum dijumpai di negara berkembang
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karena dengan kepercayaan yang besar ia tidak perlu melakukan hal tersebut, yang berart;
mengurangi biaya perdagangan tau bahkan menghilangkan biaya fcosiless),
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Menurut definisi Zinnbauer (2007), kita mengakui bahwa modal sosial mengacu pada sejauh.

sifat dan kualitas hubungan sosial yang individu dapat terlibat dalam menjalankan bisnis mereka
Sepert1 dijelaskan di atas, kita hanya fokus pada dimensi struktural dan dengan demikian pads
interaksi sosial. Tapi Selain dari nilai tambah, kita melihat melalui penelitian ini bahwa sumbesr
informasi juga merupakan alasan informasi yang berlebihan dalam .Hubungan sosial terutama untuk
menghasilkan informasi (Jeddi, S: 2013).

Modal sosial adalah penting bagi kemakmuran, tetapi konsekuensi penting mungkin tidak
dirasakan dalam ekonomi sebagaimana dalam kehidupan sosial dan politik. Dengan cara yang
sama, Puinam menyatakan bahwa untuk stabilitas politik, untuk efektivitas pemerintah dam
bahkan untuk kemajuan ekonomi, modal sosial mungkin bahkan lebih penting dibandingkan dengas
modal fisik atau modal manusia (Fukuyama,1995, Putnam, 1990 dalam Quigley, 1996).

Fukuyama (1999) menyatakan bahwa modal sosial memegang peranan yang sangat penting
dalam memfungsikan dan memperkuat kehidupan masyarakat modern, dimana modsl
sosial merupakan syarat yang harus dipenuhi bagi pembangunan manusia, pembangunan ekonoms.
sosial, politik dan stabilitas demokrasi. Berbagai permasalahan dan penyimpangan yang terjadi &
berbagai negara determinan utamanya adalah kerdilnya modal sosial yang tumbuh di tengsh
masyarakat. Modal sosial yang lemah akan meredupkan semangat gotong royong, memperparsh
kemiskinan, dan menghalangi upaya untuk meningkatkan kesejahteraan penduduk.

KESIMPULAN DAN SARAN

Dari hasil pembahasan di atas dapat di simpulkan bahwa
1. Modal sosial mempunyai peranan yang cukup besar terutama dalam membentuk jaringas
untuk pemasaran
2. Penciptaan nilai ekonomi terlihat dengan besarnya pertumbuhan dan jalinan modal sosssl
yang di bentuk, semakin tinggi modal sosial maka semakin baik kehidupan ekonomi yang
di bentuk
Sebaiknya dalam memasarkan produk perlu meningkatkan komunikasi dan kepercayaam
dengan cara membuat perjanjian yang mengikat agar kerjasama dapat terbentuk dengan baik
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